
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

200 
 

ANALISIS PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 
SISWA (KUALITATIF DESKRIPTIF PADA KELAS IV SD DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA)  

Windi Anggraenita’, Rizki Hadiwijaya Z2, Geri Syahril Sidik3 
 1,2,3PGSD FKIP Universitas Perjuangan 

windianggraenita8833@gmail.com, 2rizkiHadiwijaya@unper.ac.id,  
3geriSyahril@unpas.ac.id 

 
ABSTRACT 

This study investigates the crucial role of teachers in enhancing students’ learning 
motivation, particularly in Indonesian language instruction at the elementary level. 
The research aims to analyze how teachers foster motivation among fourth-grade 
students at SDN Sukarame. This study employs a descriptive qualitative design, 
involving 22 students and one classroom teacher as participants. Data were 
collected through observation, interviews, and questionnaires, and analyzed using 
data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. 

The findings reveal that teachers act as facilitators, motivators, and communicators 
in the learning process. A key finding is the use of reward strategies, where praise 
and simple incentives effectively increase students’ enthusiasm and participation. 
Approximately 81% of students demonstrated high to very high learning motivation, 
marked by improved activeness, confidence, and engagement in classroom 
activities. 

In conclusion, an appreciative and humanistic teaching approach significantly 
enhances students’ motivation to learn. This research contributes to the 
development of motivation-based teaching strategies in elementary education. It is 
recommended that teachers continue implementing reward-based and active 
learning approaches to create an engaging and enjoyable learning atmosphere. 

Keywords: teacher’s role, learning motivation, reward strategy, Indonesian language 
learning, qualitative descriptive 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran guru dalam membangkitkan 
motivasi belajar siswa sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang menuntut keterlibatan aktif siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis bagaimana peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas IV SDN Sukarame. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan subjek penelitian sebanyak 22 siswa dan satu guru kelas. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan angket, kemudian dianalisis dengan teknik 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator, motivator, 
dan komunikator dalam pembelajaran. Penerapan strategi reward menjadi temuan 
utama, di mana pemberian pujian dan penghargaan sederhana mampu 
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meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif siswa. Sebanyak 81% siswa 
menunjukkan motivasi belajar tinggi hingga sangat tinggi, yang ditandai dengan 
peningkatan keaktifan, keberanian bertanya, dan semangat belajar. 

Kesimpulannya, strategi pembelajaran yang melibatkan pendekatan apresiatif dan 
humanis efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini 
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran berbasis 
motivasi di sekolah dasar. Disarankan agar guru terus mengoptimalkan metode 
reward dan pembelajaran aktif untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. 

Kata Kunci: peran guru, motivasi belajar, reward, pembelajaran Bahasa Indonesia, 
kualitatif deskriptif 

 
A. Pendahuluan 

Motivasi belajar merupakan 

faktor fundamental yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Siswa dengan 

motivasi tinggi cenderung 

menunjukkan ketekunan, antusiasme, 

dan partisipasi aktif selama proses 

belajar, sedangkan siswa dengan 

motivasi rendah sering kali bersikap 

pasif dan kurang bersemangat (Uno, 

2020; Sardiman, 2021). Dalam 

konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia, motivasi berperan penting 

karena pembelajaran tidak hanya 

menuntut aspek kognitif, tetapi juga 

kemampuan afektif dan psikomotorik 

dalam membaca, menulis, berbicara, 

serta menyimak (Ryan & Deci, 2020). 

Oleh karena itu, guru sebagai 

pengelola utama kegiatan belajar 

mengajar memiliki tanggung jawab 

untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa 

sejak dini (Kurniawansyah et al., 

2023). 

Permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran 

guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas IV SDN Sukarame 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Berdasarkan hasil 

observasi awal, guru menggunakan 

strategi reward berupa pujian, 

penghargaan, dan penguatan positif 

untuk membangkitkan semangat 

belajar siswa. Strategi ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

antusiasme dan keaktifan siswa di 

kelas, sesuai dengan pandangan 

bahwa penghargaan lebih efektif 

dibandingkan hukuman dalam 

membangkitkan motivasi belajar 

(Zuhriyah, 2020; Pramesti et al., 

2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam 
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peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui strategi 

pembelajaran yang diterapkan di 

kelas IV SDN Sukarame. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, 

dan angket. Analisis dilakukan dengan 

model interaktif yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles, Huberman, & 

Saldaña, 2014). 

Secara teoretis, penelitian ini 

berkontribusi dalam memperkaya 

kajian tentang peran guru terhadap 

pembentukan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar, khususnya pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkuat teori motivasi belajar, 

terutama teori Self-Determination dari 

Deci dan Ryan (2020), yang 

menekankan pentingnya otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan 

sosial dalam menciptakan motivasi 

intrinsik. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa 

penerapan strategi pembelajaran 

berbasis penghargaan dan penguatan 

positif dapat menjadi solusi efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam 

peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berupaya memahami 

fenomena pendidikan secara alamiah 

dengan menekankan makna, proses, 

dan interaksi sosial yang terjadi di 

dalam kelas (Sugiyono, 2021). 

Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi nyata di 

lapangan secara sistematis dan 

faktual tanpa melakukan manipulasi 

terhadap variabel yang diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Sukarame, dengan subjek 

penelitian meliputi guru kelas IV dan 

siswa kelas IV. Objek penelitian 

difokuskan pada peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Penentuan subjek 

penelitian dilakukan secara purposive, 

dengan pertimbangan bahwa guru 

dan siswa kelas IV merupakan pihak 

yang terlibat langsung dan memahami 

secara mendalam proses 
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pembelajaran yang diteliti (Creswell, 

2020). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi observasi, angket, dan 

wawancara. Observasi dilakukan 

secara langsung untuk memperoleh 

gambaran nyata mengenai aktivitas 

pembelajaran, peran guru, serta 

perilaku dan motivasi belajar siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Menurut Sugiyono 

(2021), observasi memungkinkan 

peneliti memperoleh data faktual 

tentang perilaku dan situasi sosial 

yang terjadi secara langsung di 

lapangan. Angket digunakan untuk 

mengetahui tingkat motivasi belajar 

siswa berdasarkan indikator motivasi 

belajar, seperti minat belajar, 

ketekunan, keberanian bertanya, dan 

respons terhadap penguatan dari guru 

(Uno, 2020). 

Tabel I Ringkasan Jumlah Butir 
Angket  

No. Aspek Jumlah 
Butir 

1. Suasana 
Pembelajaran 

4 

2. Strategi Reward 4 

3. Motivasi Belajar 4 

4. Interaksi Guru dan 
Siswa 

4 

5. Keterlibatan Siswa 4 

6. Persepsi 
Pembelajaran 

2 

Total Butir Angket 22 

 

Selain itu, wawancara tidak 

terstruktur dilakukan kepada siswa 

untuk menggali informasi lebih 

mendalam mengenai pengalaman 

belajar, perasaan, serta pandangan 

siswa terhadap peran guru dalam 

memotivasi mereka (Moleong, 2021). 

Data yang telah dikumpulkan 

dianalisis menggunakan model 

analisis data kualitatif Miles dan 

Huberman, yang meliputi tiga tahapan 

utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data (display data), dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (Miles, 

Huberman, & Saldaña, 2019). Pada 

tahap reduksi data, peneliti 

menyeleksi dan memfokuskan data 

hasil observasi, angket, dan 

wawancara agar relevan dengan 

fokus penelitian. Selanjutnya, pada 

tahap penyajian data, peneliti 

menyajikan data dalam bentuk uraian 

naratif yang terstruktur untuk 

memudahkan pemahaman terhadap 

pola, hubungan, dan makna data. 

Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan, yang dilakukan secara 
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terus-menerus dengan cara 

memverifikasi temuan berdasarkan 

konsistensi data dari berbagai 

sumber. 

Keabsahan data dalam 

penelitian ini dijaga melalui triangulasi 

teknik, yaitu membandingkan dan 

memadukan data yang diperoleh dari 

observasi, angket, dan wawancara. 

Menurut Moleong (2021), triangulasi 

teknik bertujuan untuk meningkatkan 

kredibilitas data dengan memastikan 

kesesuaian informasi yang diperoleh 

dari berbagai teknik pengumpulan 

data. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi serta 

mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai peran guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IV pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Peran Guru sebagai Fasilitator 

dalam Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru berperan aktif sebagai 

fasilitator dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

partisipatif. Guru menyiapkan media 

pembelajaran visual, seperti gambar 

dan video, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat. Siswa terlihat lebih 

antusias dan berani bertanya selama 

proses belajar berlangsung. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sardiman 

(2021) bahwa guru sebagai fasilitator 

harus mampu menumbuhkan interaksi 

belajar yang memotivasi siswa untuk 

berpikir kritis dan mandiri. 

Makna dari temuan ini menunjukkan 

bahwa peran fasilitatif guru bukan 

hanya mendukung penyampaian 

materi, tetapi juga memperkuat rasa 

memiliki (sense of belonging) siswa 

terhadap kegiatan belajar. Guru yang 

berperan sebagai fasilitator 

menciptakan lingkungan yang 

memberi ruang bagi eksplorasi dan 

kreativitas siswa, yang menjadi 

fondasi penting bagi munculnya 

motivasi intrinsik. 

2. Strategi Reward sebagai Penguat 

Motivasi Belajar 

Salah satu temuan utama 

penelitian ini adalah penerapan 

strategi reward berupa pujian, 

penghargaan simbolik, dan penguatan 

positif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Data observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa 

pemberian reward membuat siswa 

lebih semangat menyelesaikan tugas 

dan aktif dalam berdiskusi. Temuan ini 
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memperkuat teori behavioristik 

Skinner (1953), yang menyatakan 

bahwa perilaku positif akan meningkat 

apabila diberikan penguatan yang 

menyenangkan. 

 Secara empiris, strategi ini 

efektif di konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD, di mana 

penghargaan sederhana seperti 

“bintang prestasi” atau pujian verbal 

mampu mendorong siswa 

berpartisipasi tanpa tekanan. Namun, 

maknanya tidak berhenti pada aspek 

perilaku semata reward juga 

menumbuhkan kepercayaan diri dan 

penghargaan diri (self-esteem) siswa. 

Ini sejalan dengan teori Self-

Determination dari Deci & Ryan 

(2020), yang menekankan pentingnya 

kebutuhan akan kompetensi dan 

pengakuan sosial dalam membangun 

motivasi belajar yang berkelanjutan. 

3. Peran Guru sebagai Motivator dan 

Komunikator 

Selain sebagai fasilitator, guru 

juga berperan sebagai motivator dan 

komunikator yang efektif. Guru aktif 

memberi dorongan verbal seperti 

“Kalian pasti bisa” atau “Coba lagi, 

tidak apa-apa salah,” yang 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

 Observasi menunjukkan 

adanya peningkatan partisipasi aktif 

siswa sebesar 81% dibandingkan 

sebelum penerapan strategi reward. 

Hal ini konsisten dengan temuan 

Pramesti et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa dukungan 

emosional dan komunikasi positif dari 

guru meningkatkan keterlibatan 

belajar siswa. 

 Dalam konteks ini, guru tidak 

hanya menyampaikan pengetahuan, 

tetapi juga menjadi role model dalam 

membangun semangat belajar. 

Artinya, guru berfungsi sebagai katalis 

motivasi yang membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai belajar 

positif. Ini memperluas pemahaman 

tentang peran guru dari sekadar 

pengajar menjadi pembimbing 

psikologis dan emosional dalam 

proses pendidikan dasar. 

4. Kontribusi Akademik dan Implikasi 

Temuan 

Temuan penelitian ini 

berkontribusi terhadap penguatan 

teori motivasi belajar dengan 

menegaskan pentingnya sinergi 

antara faktor internal siswa dan 

strategi eksternal guru. Pendekatan 

reward terbukti efektif sebagai 

stimulus awal bagi pembentukan 

motivasi intrinsik. Secara akademik, 

penelitian ini memperkaya kajian 

empiris tentang efektivitas peran guru 
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dalam konteks pembelajaran dasar di 

Indonesia, yang masih jarang dikaji 

secara mendalam. 

Implikasinya, guru perlu 

mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan 

dimensi emosional, sosial, dan kognitif 

agar siswa tidak hanya termotivasi 

secara sementara, tetapi juga memiliki 

dorongan belajar jangka panjang. 

Hasil ini juga dapat menjadi acuan 

bagi sekolah dasar dalam merancang 

pelatihan guru berbasis strategi 

motivasional dan penguatan positif. 

Berikut hasil penelitian dalam 3 
pertemuan: 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV SDN 

Sukarame. Berdasarkan observasi, 

wawancara, dan angket, ditemukan 

bahwa motivasi belajar siswa 

meningkat secara signifikan selama 

proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia berlangsung. Guru 

berperan sebagai fasilitator, motivator, 

komunikator, pembimbing, dan 

pengguna media pembelajaran, yang 

secara konsisten ditingkatkan pada 

setiap pertemuan. 

1. Hasil yang Diperoleh: 

Ø Pertemuan pertama: Guru 

menonjol sebagai fasilitator 

dengan menciptakan suasana 

kelas yang kondusif dan 

memberikan penguatan positif. 

Ø Pertemuan kedua: Peran guru 

sebagai motivator dan 

komunikator semakin kuat melalui 

penerapan media, permainan 

edukatif, serta interaksi dua arah. 

Ø Pertemuan ketiga: Guru berhasil 

mengintegrasikan seluruh peran 

dengan baik melalui metode 

demonstrasi, diskusi, dan sistem 

reward, yang meningkatkan 

keberanian siswa bertanya, 

keaktifan berdiskusi, dan 

kemandirian belajar. 

Tabel 2 Rekap hasil analisis peran 

guu dalam meningkatkn moivasi 

belajar siswa 
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Berdasarkan tabel ditas, dapat 
diperoleh presentase dari data 
masng-masing butir 
pertanyaanangket analisis peran guru 
dal meningkatka motivasi belajar 
siswa di SDN Sukarame Cisyong: 

1. Pernyataan angket no.1 yaitu siswa 

merasa senang mengikuti 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

bersama Ibu guru, mendapatkan 

presentase sebesar 86,36% dengan 

kategori sangat tinggi (ST). 

2. Pernyataan angket no.2 yaitu setuju 

bhwasannya Pembelajaran terasa 

menyenangkan, mendapatkan 

presentase sebesar 90,91%dengan 

kategori sangat tinggi (ST). 

3. Pernyataan angket no.3 siswa 

merasa nyaman belajar ketika Ibu 

guru mengajar, mendapatkan 

presentase sebesar 95,45%dengan 

kategori sangat tinggi (ST). 

4. Pernyataan angket no.4 siswa 

setuju bahwa guru menjelaskan 

materi dengan mudah dipahami, 

mendapatkan presentase sebesar 

86,36%dengan kategori sangat tinggi 

(ST). 

5. Pernyataan angket no.5 siswa 

setuju lebih semangat belajar saat 

diberi reward, mendapatkan 

presentase sebesar 68,18% dengan 

kategori tinggi (T). 

6. Pernyataan angket no.6 Reward 

yang diberikan membuat saya ingin 

tampil lebih baik, mendapatkan 

presentase sebesar 72,73% dengan 

kategori tinggi (T). 

7. Pernyataan angket no.7 siswa 

senang ketika mendapatkan pujian 

atau hadiah dari Ibu guru, 

mendapatkan presentase sebesar 

81,82% dengan kategori sangat tinggi 

(ST). 

8. Pernyataan angket no.8 siswa 

sangat setuju bahwa reward membuat 

suasana kelas lebih menyenangkan, 

Rekap 
Nomor 
item 

Jawaban 
 

Presenta
-se 

Kategori 

Ya tidak 
1 19 3 86,36% ST 
2 20 2 90,91% ST 
3 21 1 95,45% ST 
4 19 3 86,36% ST 
5 15 7 68,18% T 
6 16 6 72,73% T 
7 18 4 81,82% ST 
8 13 9 59,09% C 
9 14 8 63,6% T 
10 15 7 68,18% T 
11 19 3 86,36% ST 
12 16 6 72,73% T 
13 22 0 100% ST 
14 22 0 100% ST 
15 22 0 100% ST 
16 22 0 100% ST 
17 14 8 63,6% T 
18 18 4 81,82% ST 
19 17 5 77,27% T 
20 15 7 68,18% T 
21 20 2 90,91% ST 
22 20 2 90,91% ST 
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mendapatkan presentase sebesar 

59,09% dengan kategori Cukup (C). 

9. Pernyataan angket no.9 siswa ingin 

terus belajar Bahasa Indonesia 

karena cara mengajar Ibu guru 

menarikmendapatkan presentase 

sebesar 63,6% dengan kategori  tinggi 

(T). 

10. Pernyataan angket no.10 Siswa 

merasa percaya diri ketika membaca 

atau menjawab pertanyaan di kelas, 

mendapatkan presentase sebesar 

68,18% dengan kategori  tinggi (T). 

11. Pernyataan angket no.11 Siswa 

berusaha menyelesaikan tugas 

Bahasa Indonesia tepat waktu, 

mendapatkan presentase sebesar 

86,36% dengan kategori sangat tinggi 

(ST). 

12. Pernyataan angket no.12 siswa 

ingin menjadi lebih baik dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, 

mendapatkan presentase sebesar 

72,73%dengan kategori  tinggi (T). 

13. Pernyataan angket no.13 siswa 

setuju bahwa Ibu guru selalu 

memberikan semangat sebelum 

memulai pelajaran, mendapatkan 

presentase sebesar  100% dengan 

kategori sangat tinggi (ST). 

14. Pernyataan angket no.14 Ibu guru 

bersikap baik dan ramah kepada 

semua siswa, mendapatkan 

presentase sebesar 100% dengan 

kategori sangat tinggi (ST). 

15. Pernyataan angket no.15 

siswamerasa dihargai ketika Ibu guru 

memberikan perhatian pada saya, 

mendapatkan presentase sebesar 

100% dengan kategori sangat tinggi 

(ST). 

16. Pernyataan angket no.16 Ibu guru 

membantu saya ketika mengalami 

kesulitan belajar, mendapatkan 

presentase sebesar 100% dengan 

kategori sangat tinggi (ST). 

17. Pernyataan angket no.17 Siswa 

senang mengangkat tangan untuk 

menjawab pertanyaan, mendapatkan 

presentase sebesar 63,6% dengan 

kategori tinggi (T). 

18. Pernyataan angket no.18 siswa 

berani tampil ke depan jika diminta 

oleh Ibu guru, Mendapatkan 

presentase sebesar 81,82% dengan 

kategori Sangat tinggi (ST) 

19. Pernyataan angket no. 19 siswa 

aktif mengikuti kegiatan diskusi 

kelompok, Mendapatkan presentase 

sebesar 77,27% dengan kategori 

tinggi (T) 
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20. Pernyataan angket no.20 siswa 

bertanya ketika belum memahami 

materi, Mendapatkan presentase 

sebesar 68,18% dengan kategori 

tinggi (T) 

21. Pernyataan angket no.21 Bahasa 

Indonesia menjadi pelajaran yang 

saya sukai karena diajar oleh Ibu guru, 

Mendapatkan presentase sebesar 

90,91% dengan kategori Sangat tinggi 

(ST) 

22. Pernyataan angket no.22 Siswa 

ingin lebih giat belajar Bahasa 

Indonesia, Mendapatkan presentase 

sebesar 90,91% dengan kategori 

Sangat tinggi (ST). 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran sentral 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IV SDN Sukarame melalui 

perannya sebagai fasilitator, 

motivator, dan komunikator. Strategi 

reward berupa pujian, penghargaan 

simbolik, dan penguatan positif 

terbukti efektif dalam menumbuhkan 

semangat belajar, meningkatkan 

keaktifan, serta memperkuat rasa 

percaya diri siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Temuan ini menjawab rumusan 

masalah sekaligus tujuan penelitian 

bahwa penerapan strategi 

pembelajaran berbasis penghargaan 

mampu memperkuat motivasi belajar 

siswa sekolah dasar. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Analisis peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada di indikator pada aspek Suasana 

Pembelajaran memperoleh 

presentase:  

Ø Senang saat pembelajaran 

(86,36%) 

Ø Pembelajaran terasa 

menyenangkan (90,91%) 

Ø Nyaman saat belajar (95,45%) 

Ø Penjelasan guru mudah dipahami 

(86,36%) 

2. Analisis peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada aspek Strategi reward  dari guru 

memperoleh presentase:  

Ø Reward meningkatkan semangat 

(68,18%) 

Ø  Reward mendorong siswa tampil 

lebih baik (72,73%) 

Ø Siswa senang mendapat 

pujian/hadiah (81,82%) 

Ø Reward membuat suasana lebih 

menyenangkan (59,09%) 

3. Analisis peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 
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pada  aspek Motivasi Belajar Siswa 

memperoleh presentase:  

Ø Ketertarikan belajar Bahasa 

Indonesia (63,6%) 

Ø Percaya diri (68,18%) 

Ø Tanggung jawab menyelesaikan 

tugas (86,36%) 

Ø Keinginan meningkatkan 

kemampuan (72,73%) 

4. Analisis peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada  aspek Aspek Interaksi Guru dan 

Siswa memproleh presentase: 

Ø Guru memberi semangat (100%) 

Ø Sikap ramah guru (100%) 

Ø Perhatian guru kepada siswa 

(100%) 

Ø Bantuan guru saat kesulitan 

belajar (100%) 

5. Analisis peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada aspek Keterlibatan Siswa 

memperoleh presentase:  

Ø Keberanian menjawab 

pertanyaan (63,6%) 

Ø Keberanian tampil di depan 

(81,82%) 

Ø Keaktifan diskusi (77,27%) 

Ø Kemauan bertanya (68,18%) 

6. Analisis peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada  aspek Persepsi terhadap 

Pembelajaran memperoleh 

presentase:  

Ø Siswa menyukai pelajaran karena 

guru (90,91%) 

Ø semangat untuk terus belajar 

(90,91%) 

Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat konsep motivasi belajar 

yang dikemukakan oleh Deci dan 

Ryan (2020) serta teori penguatan 

positif Skinner (1953), yang 

menekankan pentingnya dukungan 

sosial dan pengakuan kompetensi 

dalam membangun motivasi intrinsik. 

Secara praktis, hasil penelitian 

memberikan implikasi bahwa guru 

perlu mengintegrasikan pendekatan 

apresiatif dalam praktik pembelajaran 

untuk menciptakan suasana yang 

kondusif dan inspiratif. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada ruang 

lingkup yang terbatas pada satu kelas 

dan mata pelajaran, sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas konteks pada jenjang 

dan bidang studi yang berbeda guna 

memperkuat generalisasi hasil 

temuan. 
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